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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat 

dan karunia-Nya dapat berjalan rangkaian kegiatan Kerja Praktik serta penyusunan 

Laporan Kerja Praktik yang dilaksanakan di Departemen Inspeksi Teknik Rotating PT 

Petrokimia Gresik dengan baik. 

 Kesempatan untuk dapat melaksanakan kerja praktik di PT Petrokimia Gresik 

merupakan pengalaman berharga dan sangat jarang didapatkan. Dengan kesempatan 

yang diberikan oleh pengurus LNG Academy, Politeknik Negeri Jakarta serta 

manajemen PT Petrokimia Gresik memberikan peluang untuk dapat menimba ilmu 

secara langsung di area Pabrik PT Petrokimia Gresik sebagai pabrik pupuk terlengkap 

di Indonesia dengan dipandu oleh praktisi profesional PT Petrokimia Gresik. Atas 

pengalaman dan kesempatan yang diberikan, diucapkan banyak terima kasih untuk 

bimbingan dan pengetahuan yang diberikan baik oleh pembimbing kerja praktik 

maupun seluruh pekerja PT Petrokimia Gresik terutama dari Departemen Inspeksi 

Teknik Rotating. 

 Banyak hal yang telah didapatkan selama pelaksanaan program kerja praktik ini. 

Dalam pelaksanaannya, dapat diaplikasikan ilmu dan kemampuan yang telah 

didapatkan selama belajar di kelas serta mengadakan analisis terhadap berbagai 

permasalahan yang terjadi di lapangan dengan pendekatan ilmiah. Sehingga, ilmu 

pengetahuan dan kemampuan baru yang didapatkan akan berdampak baik dalam 

mendukung kemampuan mahasiswa serta sebagai bekal ketika memasuki dunia kerja 

dan profesional mendatang. 

 Seluruh rangkaian kegiatan kerja praktik ini tidak akan berjalan secara maksimal 

tanpa adanya bantuan dan dukungan dari berbagai pihak sehingga rasa hormat dan 

terima kasih yang dalam diucapkan kepada:  

1. Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya program kerja 

praktik beserta penyusunan laporan hasil kerja praktik dapat diselesaikan 

dengan baik. 
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2. Orang tua yang senantiasa mendukung dari segi material serta moral. 

3. Keluarga besar dan seluruh kerabat yang memberikan doa serta dukungan 

moral selama menjalankan kerja praktik. 

4. Bapak Anas Malik Abdillah selaku Direktur LNG Academy. 

5. Bapak Ardi Fardian selaku Wakil Direktur LNG Academy Bidang Akademik. 

6. Bapak Hanung Andriyanto selaku Kepala Jurusan Mechanical Rotating. 

7. Bapak Yuli Mafendro Dedet Eka Saputra, S.Pd., M.T. selaku dosen 

pembimbing kerja praktik dari Politeknik Negeri Jakarta. 

8. Bapak Dimas Aryo Budi Sandyatmojo, S.T., M.Sc. selaku pembimbing industri 

PT Petrokimia Gresik. 

9. Seluruh staf dan pekerja Departemen Inspeksi Teknik Rotating PT Petrokimia 

Gresik. 

10. Teman-teman LNG Academy Angkatan 12 yang senantiasa memberikan 

dukungan serta bantuan dalam pelaksanaan kerja praktik dan penyusunan 

laporan. 

11. Serta pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu-persatu. 

 Semoga seluruh bantuan, kebaikan, dan dukungan yang diberikan menjadi amalan 

baik bagi pihak yang memberi dan diberikan balasan yang lebih baik oleh Allah SWT. 

Laporan kerja praktik ini hendaknya dapat memberikan manfaat dan kontribusi baik di 

bidang ilmu pengetahuan bagi semua pihak. Kritik dan saran untuk laporan ini sangat 

diharapkan untuk mendukung dalam penyusunan laporan yang sebaik-baiknya. 
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ABSTRAK 

 Residual unbalance merupakan ketidakseimbangan massa yang tersisa setelah 

proses balancing dan memiliki peran penting dalam menjamin keandalan serta 

keamanan operasi peralatan berputar (rotating equipment). Penelitian ini dilakukan 

sebagai bagian dari kegiatan Praktik Kerja Industri oleh mahasiswa LNG Academy 

Politeknik Negeri Jakarta, dengan tujuan untuk menerapkan kompetensi teknis dalam 

bidang inspeksi teknik rotating. 

 Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data hasil pengujian balancing, 

perhitungan nilai residual unbalance berdasarkan parameter teknis, serta pembuatan 

polar plot untuk memberikan gambaran distribusi massa rotor. Hasil perhitungan 

dibandingkan dengan data dari PT Taka Turbomachinery Indonesia guna mengevaluasi 

kesesuaian terhadap ambang batas maksimum residual unbalance sesuai API 687. 

Analisis menunjukkan bahwa nilai residual unbalance yang dihasilkan masih berada 

dalam batas toleransi yang diperbolehkan, sehingga Steam Turbine 20TG-01.01 

dinyatakan layak untuk kembali dioperasikan. 

 Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap penguatan pemahaman mahasiswa 

mengenai prosedur inspeksi dan pemeliharaan peralatan berputar, serta meningkatkan 

kemampuan analisis teknis berdasarkan standar industri internasional. Pelaksanaan 

praktik ini diharapkan dapat menunjang kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan di dunia kerja profesional khususnya di sektor industri petrokimia dan energi. 

 

Kata Kunci : Balancing, residual unbalance, API 687, steam turbine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini, setiap individu memerlukan kemampuan beradaptasi dan berkembang 

untuk mengikuti perkembangan zaman yang pesat dan persaingan profesional yang 

semakin ketat. Mahasiswa sebagai kelompok generasi yang memiliki kesempatan 

belajar lebih besar diharapkan dapat menyerap dan mengaplikasikan ilmu teori dan 

praktikal yang mereka dapatkan selama masa perkuliahan dalam pekerjaan mereka 

nantinya. Politeknik merupakan lembaga pendidikan tinggi yang menyediakan 

pendidikan vokasi dengan proporsi teori dan praktik lapangan 4:6. Hal tersebut 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tenaga profesional dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. 

LNG Academy, adalah sebuah program beasiswa kerja sama antara Politeknik 

Negeri Jakarta dan PT Badak NGL. Program ini dirancang untuk mempersiapkan 

tenaga profesional di industri minyak dan gas. Mahasiswa LNG Academy tidak hanya 

mendapatkan pelatihan di kelas, tetapi juga berkesempatan untuk belajar dan turun ke 

lapangan di kilang LNG aktif yakni Badak LNG. Program ini terbagi atas tiga 

peminatan: Pengolahan Gas, Mechanical Rotating, serta Listrik dan Instrumentasi. 

Pada peminatan Mechanical Rotating, mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti Kerja 

Praktik yang memberikan pemahaman mendalam tentang peralatan yang digunakan 

dalam proses pengolahan suatu produk serta tindakan perawatan yang diperlukan. 

Indonesia, sebagai salah satu negara agraris terbesar di dunia, memiliki kebutuhan 

besar akan pupuk berkualitas untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan 

mencapai kedaulatan pangan. PT Petrokimia Gresik, sebagai salah satu produsen pupuk 

terkemuka, berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pupuk nasional serta 

menyediakan fasilitas pembelajaran bagi insan petrokimia muda. Departemen Inspeksi 

Teknik Rotating di PT Petrokimia Gresik adalah tempat yang ideal bagi mahasiswa 

untuk menerapkan ilmu yang dipelajari dalam menghadapi berbagai permasalahan di 

bidang produksi pupuk dan proses penunjangnya seperti kegiatan monitoring vibrasi, 

pengetesan kekuatan material karung, hingga balancing. Salah satu kegiatan yang 
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termasuk adalah perhitungan nilai residual unbalance pada equipment sebagai tindakan 

untuk memastikan proses balancing berjalan dengan baik sesuai standar yang berlaku. 

Banyaknya standar yang tersedia sebagai acuan, serta kurangnya informasi terkait 

perhitungan dan data yang disediakan beberapa vendor menjadi faktor yang mendasari 

perlunya perhitungan residual unbalance secara manual pada suatu alat. Hal ini 

berperan penting sebagai panduan untuk memutuskan apakah suatu equipment dapat 

kembali beroperasi setelah proses perawatan ataupun sebaliknya. Tindakan tersebut 

merupakan upaya untuk menjaga keamanan dan keselamatan operasi serta 

mempertahankan keandalan dan efisiensi mesin. Sehingga, dengan seluruh 

pengalaman kerja praktik di PT Petrokimia Gresik akan memberikan wawasan dan 

bekal berharga bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja di 

masa depan. 

1.2 Ruang Lingkup Kerja Praktik 

Waktu Pelaksanaan : 1 Februari 2025 – 28 Februari 2025 

Tempat   : PT Petrokimia Gresik 

Bagian / Unit Kerja : Departemen Inspeksi Teknik Rotating 

Bentuk Kegiatan : 1. Pengenalan lingkungan dan scope of work yang ditangani 

           Departemen Inspeksi Teknik Rotating. 

      2.  Pengenalan materi vibration monitoring dan analisis 

          terhadap kasus vibrasi serta peralatan yang digunakan untuk 

          memonitor vibrasi. 

      3. Pengenalan terkait materi balancing serta mengikuti 

          pekerjaan balancing. 

      4. Mempelajari standar balancing dan pembuatan balancing 

          plot. 

       5. Melaksanakan asistensi project pendataan equipment yang 

          ditangani oleh Departemen Inspeksi TeknikRotating ke 

         dalam situs web yang telah terintegrasi. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada laporan hasil praktik kerja industri pada PT Petrokimia 

Gresik dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Apakah pengertian residual unbalance dan fungsi perhitungan nilai residual 

unbalance? 

2. Bagaimana tahap perhitungan nilai residual unbalance berdasarkan standar 

API 687? 

3. Bagaimana hasil perhitungan residual unbalance pada Steam Turbine 20TG-

01.01 Unit UBB Pabrik III PT Petrokimia Gresik? 

4. Apakah hasil perhitungan residual unbalance PT Taka Turbomachinery 

Indonesia sesuai dengan perhitungan berdasarkan API 687? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Kerja Praktik 

1.4.1 Tujuan  

1.4.1.1 Tujuan Umum 

 Pelaksanaan kerja praktik ini dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mendapatakan gambaran seputar dunia kerja, pengetahuan baru serta sebagai 

sarana untuk menguji kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja, baik pada dunia 

industri, maupun pada usaha dengan standar yang diharapkan dunia industri. Dalam 

pelaksanaannya, mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapat di bangku kuliah 

dengan praktik atau masalah yang dijumpai di lapangan. Program ini juga dapat 

memperkenalkan kebiasaan dan budaya kerja terhadap mahasiswa. Di samping itu, 

kegiatan ini juga meningkatkan daya kreativitas, keahlian, dan keterampilan 

mahasiswa khususnya di dunia teknik. 

1.4.1.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pengertian residual unbalance serta informasi mengenai fungsi 

perhitungan residual unbalance pada suatu alat. 

2. Memahami tahapan perhitungan residual unbalance berdasarkan standar API 

687 pada suatu equipment. 
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3. Mendapatkan informasi terkait hasil perhitungan residual unbalance pada 

Steam Turbine 20TG-01.01 Unit UBB Pabrik III PT Petrokimia Gresik serta 

kondisi alat terkini berdasarkan hasil perhitungan. 

4. Mengetahui kesesuaian perhitungan residual unbalance PT Taka 

Turbomachinery Indonesia dengan perhitungan berdasarkan standar API 687. 

1.4.2 Manfaat 

1.4.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

 Adapun manfaat kegiatan kerja praktik bagi mahasiswa dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Mahasiswa mendapatkan pengalaman baru dan gambaran secara nyata terkait 

kondisi di dunia kerja maupun industri serta kerterampilan tambahan di luar 

yang diberikan di dalam kelas. 

b. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah terhadap 

kendala yang dihadapi di dunia kerja serta mengambil keputusan dengan cepat 

dan tepat. 

c. Mahasiswa dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial 

dengan orang lain serta kemampuan bekerja sama dalam sebuat tim. 

d. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk mempelajari tahapan-tahapan dalam 

proses produksi dan mengenal teknologi yang digunakan, sehingga dapat 

mengembangkan pemikiran kritis untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang muncul di dunia industri. 

1.4.2.2 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

 Bagi Perguruan Tinggi program kerja praktik dapat memberikan berbagai manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas baik yang dilengkapi dengan 

keahlian dan keterampilan yang relevan, sehingga mampu bersaing di dunia 

kerja dan industri. 

b. Menjadi sarana untuk pengenalan dan kerja sama antara Politeknik Negeri 

Jakarta dengan pihak perusahaan industri yakni PT Petrokimia Gresik. 
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c. Sebagai bahan evaluasi terhadap kurikulum dan standar kompetensi yang 

diterapkan di Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, agar dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan industri yang ada saat ini. 

d. Mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa dalam penerapan ilmu dan 

keterampilan yang didapatkan di wilayah industri. 

1.4.2.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

a. Peningkatan produktivitas perusahaan dengan adanya tenaga pembantu dari 

mahasiswa yang melaksanakan program kerja praktik. 

b. Memberikan kesempatan pengadaan kerja sama antara perusahaan terkait 

dengan instansi lain dan perguruan tinggi sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terhadap perisahaan. 

c. Memperoleh kesempatan untuk mengadakan seleksi dan penilaian terhadap 

kompetensi mahasiswa yang melaksanakan kerja praktik sebagai calon 

karyawan di perusahaan.  

1.5 Batasan Masalah 

 Pada laporan praktik kerja industri ini membahas terkait topik dengan batasan 

masalah berupa perhitungan nilai residual unbalance terhadap Steam Turbine 20TG-

01.01 Unit UBB Pabrik III PT Petrokimia Gresik berdasarkan standar API 687. 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dianalisis untuk memastikan Steam Turbine 

20TG-01.01 Unit UBB Pabrik III PT Petrokimia Gresik dapat memenuhi nilai ambang 

batas nilai residual unbalance yang ditetapkan pada standar sehingga equipment 

tersebut dapat dioperasikan kembali dengan aman.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Industri 

pada PT Petrokimia Gresik dengan melakukan perhitungan nilai residual unbalance 

Steam Turbine 20TG-01.01 Unit UBB Pabrik III diantaranya adalah :  

1. Residual unbalance merupakan jumlah atau besar nilai 

ketidakseimbangan yang tersisa dalam rotor setelah dilakukannya proses 

balancing. Pengukuran residual unbalance bertujuan untuk menentukan 

apakah nilai ketidakseimbangan sisa dalam proses balancing dapat 

diterima (berada dalam batas toleransi) atau tidak, serta memastikan 

proses balancing berjalan dengan baik. 

2. Tahapan perhitungan residual unbalance meliputi penentuan berat journal 

bearing untuk perhitungan pada satu plane, perhitungan Maximum 

Allowable Residual Unbalance (Umax), penentuan faktor pengali dan 

nilai Trial Unbalance (TU), perhitungan Trial Weight (TW), penentuan 

nilai Y dan Z berdasarkan amplitudo dari proses six point check, serta 

penghitungan residual unbalance. 

3. Nilai residual unbalance Steam Turbine 20TG-01.01 didapatkan sebesar 

14.509,86 g-mm, sedangkan nilai Umax sebesar 17.971,7 g-mm. 

Sehingga nilai residual unbalance lebih kecil dibandingkan nilai Umax 

(residual unbalance < Umax). Hal ini dapat diartikan bahwa nilai 

ketidakseimbagan sisa yang terdapat pada Steam Turbine 20TG-01.01 

Unit UBB Pabrik III PT Petrokimia Gresik memenuhi syarat untuk dapat 

beroperasi kembali setelah dilakukan proses balancing. 

4. Secara umum perhitungan PT Taka Turbomachinery Indonesia sudah 

sesuai dengan standar API 687 dengan ditandai oleh adanya kesamaan 

hasil perhitungan dengan perbedaan ketelitian yang tidak terlalu besar 

akibat perbedaan metode perhitungan Trial Unbalance (TU) dan 

perbedaan berat journal bearing. 
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5.2 Saran 

  Berikut merupakan saran yang dapat dijadikan pertimbangan dan bahan evaluasi 

bersama bagi PT Petrokimia Gresik sebagai lokasi pelaksanaan kerja praktik dan 

Politeknik Negeri Jakarta sebagai perguruan tinggi pelaksana kerja praktik setelah 

pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Industri. 

5.2.1 Saran bagi PT Petrokimia Gresik  

1. Meningkatkan perawatan mesin secara berkala serta mengadakan 

pergantian peralatan maupun mesin yang sudah beroperasi lama dan 

banyak mengalami kerusakan. Hal ini berkaitan dengan faktor keamanan 

dan keselamatan seluruh pihak mengingat banyaknya jumlah peralatan 

dengan risiko tinggi. 

2. Mengadakan pembelian peralatan baru yang dibutuhkan untuk menunjang 

kegiatan maintenance sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan. Seperti pengadaan mesin balancing dengan kapasitas yang 

lebih besar sehingga dapat mempermudah perbaikan equipment yang 

berukuran besar secara mandiri untuk meningkatkan efisiensi waktu dan 

keuangan. 

3. Meningkatkan kelengkapan data dan informasi dalam penyampaian hasil 

balancing dengan menambahkan standar yang digunakan serta langkah 

perhitungan residual unbalance untuk memastikan analisis yang lebih 

mendalam dan pengambilan tindakan yang lebih tepat terhadap sebuah 

alat. 

4. Mengadakan peninjauan ulang terkait standar APD yang dibutuhkan di 

masing-masing departemen serta meningkatkan standar APD untuk 

seluruh pekerja dan pihak lain yang terlibat dalam proses produksi seperti 

penerapan kewajiban menggunakan kacamata safety dan masker. 

5. Pemeriksaan terhadap penggunaan smartphone di area kilang mengingat 

tingginya risiko bagi kelangsungan produksi maupun keselamatan 

pekerja. 
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6. Meningkatkan kualitas informasi dan komunikasi dari pihak Diklat 

sebagai penanggungjawab pelaksanaan kerja praktik sehingga peserta bisa 

mendapatkan informasi dengan lebih baik dan mengurangi adanya 

miskomunikasi. 

5.2.2 Saran bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dunia 

industri lebih dalam sebelum dilakukan Praktik Kerja Industri serta secara 

terbuka menyediakan informasi terkait Praktik Kerja Industri kepada 

mahasiswa. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan informasi detil terkait perusahaan yang 

dapat menjadi pilihan Praktik Kerja Industri serta bidang pekerjaan yang 

akan dilakukan sehingga penempatan area kerja lebih tepat sasaran kepada 

mahasiswa dengan kompetensi yang sesuai. 

3. Meningkatkan relasi dengan berbagai perusahaan sehingga dapat menjalin 

kerja sama terkait penerimaan Praktik Kerja Industri hingga perekrutan 

karyawan baru.  
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Mencari perbandingan ketahanan abrasi 

material SS 316 dan 904 - Mempelajari API 687 
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